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Abstrak 
PT ALFA SCORPII yang merupakan perusahaan yang menjual sepeda motor YAMAHA yang berpotensi dibidang marketing. 
Selain itu Pt Alfa Scorpii juga membuat program lowongan kerja untuk semua calon anggota salah satunya menjadi sales. 
Salah satu tujuan agar bisa mengenalkan unit sepeda motor YAMAHA kepada konsumen. Data penelitian dilakukan dengan 
cara wawancara. Sales didefinisikan sebagai bagian dari suatu perusahaan yang kegiatannya menjual, memastikan produk 
yang terlihat laku dengang harga yang terlihat laku dengan harga yang sesuai dengan perencanaan awal yang sudah 
ditetapkan tetapi juga deengan persetujuan dan kesepakatan konsumen. Marketing adalah aktifitas, serangkaian institusi, 
dan proses menciptakan,mengomunikasikan, menyampaikan,dan mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi pelanggan, 
klien, mitra, dan masyarakat umum. Tujuan dari penelitian ingin melakukan rekomendasi terhadap pemilihan anggota sales 
marketing shorum dengan menggunakan teknik sistem pendukung keputusan dimana metode yang digunakan adalah 
promethee. Dari hasil penelitian menyebutkan bahwa metode tersebut dapat diterapkan pada pemilihan anggota sales 
marketing shorum dengan menggunakan kriteria penilaian yang sudah ditentukan (kedisiplinan, tanggungjawab, passion, 
kreativitas). Dari 3 alternatif yang diteliti diperoleh nilai akhir menggunakan promethee yakni Calon 2 (A2) dengan Net Flow 
0,625 sebagai peringkat 1, disusul Calon 1 (A1) dengan Net Flow 0 sebagai peringkat 2, dan Calon 3 (A3) dengan Net Flow 0 
sebagai peringkat 3. 

Kata kunci: PT.Alfa Scorpii Balige, decision support system, promethee method 

1. PENDAHULUAN 

Sistem pendukung keputusan (SPK) dapat didefinisikan sebagai suatu program komputer yang menyediakan 
informasi dalam domain aplikasi yang diberikan oleh suatu model analisis keputusan dan akses ke database [1], 
[2], dimana hal ini ditujukan untuk mendukung pembuatan keputusan (decision maker) dalam mengambil 
keputusan secara efektif baik dalam kondisi yang kompleks dan tidak terstruktur [3]–[6]. Sistem pengambilan 
keputusan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari totalitas sistem organisasi keseluruhan. Bahwa sistem 
organisasi paling tidak mencakup sistem fisik (sistem operasional), sistem manajemen (sistem keputusan), dan 
sistem informasi [7]. Sales merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan aktivitas penjualan barang 
atau jasa. Setiap perusahaan memang memiliki tim sales yang bertanggung jawab atas penjualan [8]. Ada tiga 
unsur utama yang melatarbelakangi kinerja dan tanggung jawab dari tim sales. Pertama adalah daerah atau 
wilayah penjualan. Tim penjualan akan bergerak setelah memetakan daerah penjualan mereka, sehingga mereka 
tahu ke mana harus menjual barang atau jasa. Kedua, barang atau jasa yang dijual. Dengan memahami secara 
mendalam barang atau jasa yang dijual, tim penjualan akan tahu strategi penjualan apa yang akan mereka 
terapkan. Ketiga, target pelanggan. Setelah tahu daerah penjualan dan barang atau jasa yang dijual, maka tim 
penjualan akan tahu target pelanggan seperti apa yang akan mereka kejar. Target pelanggan ini juga jadi salah 
satu kunci keberhasilan proses penjualan [9], [10]. Marketing merupakan kombinasi aktivitas yang saling 
berhubungan di dalam suatu usaha agar tahu kebutuhan konsumen. Sehingga, perusahaan biasa 
mengembangkan harga, produk, layanan, serta promosi untuk memenuhi kebutuhan dan memperoleh 
keuntungan. Dengan adanya marketing, konsumen bisa lebih mudah dalam memenuhi kebutuhannya [11]. Yang 
dilakukan konsumen hanya perlu menukarkan berbagai produk dan jasa dari produsen dengan uang. Sehingga, 
apabila marketing bisa berjalan dengan optimal, maka bisa menghasilkan keuntungan yang maksimal kepada 
perusahaan [12]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem pendukung keputusan atau decison support sistem (DSS) merupakan sistem informasi interakif yang 
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data [13]–[15]. Sistem Pendukung Keputusan biasanya 
dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. Sistem 
Pendukung Keputusan yang seperti itu disebut dengan Aplikasi DSS. Sistem pendukung keputusan digunakan 
untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur. Pada dasarnya sistem pendukung keputusan dirancang 
untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan [3], [5], [16]. 
 
2.2. Metode Penelitian 
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Metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang berarti melakukan penentuan atau pengurutan dalam suatu 
analisis multikriteria, metode ini dikenal karena konsepnya yang efisien dan simple, selain itu untuk 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan multikriteria, metode ini juga sangat mudah untuk 
diterapkan daripada metode lainnya [17]. Langkah langkah perhitungan dengan metode promethee adalah 
sebagai berikut [13] :  

a) Menentukan beberapa alternatif.  
b) Menentukan beberapa kriteria.  
c) Menentukan dominasi kriteria.  
d) Menentukan tipe penilaian, dimana tipe penilaian memiliki 2 tipe yaitu; tipe minimum dan maksimum.  
e) Menentukan tipe preferensi untuk setiap kriteria yang paling cocok didasarkan pada data dan 

pertimbangan dari decision maker. Tipe preferensi ini berjumlah Enam (Usual, Quasi, Linear, Level, 
Linear Quasi dan Gaussian).  

f) Memberikan nilai threshold atau kecenderungan untuk setiap kriteria berdasarkan preferensi yang 
telah dipilih. 

g) Perhitungan Entering flow, Leaving flow dan Net flow.  
h) Hasil pengurutan hasil dari perangkingan [18]. 

 
Dalam metode promethee ada 2 macam perangkingan yang disandarkan pada hasil perhitungan, antara lain :  

a) Perangkingan parsial yang didasarkan pada nilai Entering flow dan Leaving flow.  
b) Perangkingan lengkap atau komplit yang didasarkan pada nilai Net flow. Dalam metode Promethee ada 

enam bentuk fungsi preferensi kriteria. Untuk memberikan gambaran yang lebih baik terhadap area 
yang tidak sama, maka digunakan tipe fungsi preferensi. Keenam tipe preferensi tersebut meliputi [19]: 

 
1) Kriteria Usual  
𝐻(𝑑) = { 0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≤ 0  
             1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 > 0 (1)           (1) 
Dimana : H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternative  
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) } 
 
2) Kriteria Quasi (Quasi Criterion / U-Shape)  
𝐻(𝑑) = { 0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≤ 𝑞 1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 > 𝑞          (2) 
Dimana :  
H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternative  
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) }  
q = harus merupakan nilai tetap  
3) Kriteria Linier (Linier Criterion / V-Shape)  
𝐻(𝑑) = { 0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≤ 0 𝑑 𝑝 𝐽𝑖𝑘𝑎 0 ≤ 𝑑 ≤ 𝑝 1 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑑 > 𝑝        (3) 
Dimana :  
H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternative  
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) } 
p = nilai kecenderungan atas  
4) Kriteria Level (Level Criterion)  
𝐻(𝑑) = { 0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≤ 𝑞 0,5 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑞 < 𝑑 ≤ 𝑝 1 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑑 > 𝑝       (4) 
Dimana :  
H(d) = fungsi selisih kriteria antar alternative  
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) } 
p = nilai kecenderungan atas  
q = harus merupakan nilai tetap  
5) Kriteria dengan Preferensi Linier dan Area yang Tidak Berbeda  
𝐻(𝑑) = { 0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≤ 𝑞 𝑑−𝑞 𝑝−𝑞 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑞 ≤ 𝑑 ≤ 𝑝 1 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑑 > 𝑝      (5) 
Dimana : H 
(d) = fungsi selisih kriteria antar alternative  
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) }  
p = nilai kecenderungan atas q = harus merupakan nilai tetap  
6) Kriteria Gaussian (Gaussian Criterion)  
𝐻(𝑑) = { 0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≤ 0 1 − 𝑒 − 𝑑 2 2𝑎 2 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 > 0       (6) 
Dimana :  
(d) = fungsi selisih kriteria antar alternative  
d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) }  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menerangkan bagaimana tahapan dan proses Promethee dalam merekruitment anggota sales 
marketing shorum. Penelitian ini menggunakan 3 kriteria penilaian, yaitu: Kedisiplinan (C1), Tanggungjawab 
(C2), Passion (C3), Kreativitas (C4), dan Etika (C5). Alternatif yang digunakan pada penelitian adalah 3 anggota 
sales melalui wawancara yang dilaksanakan langsung kepada manajer. Daftar alternatif tersebut adalah Calon 1 
(A1), Calon 2 (A2). Dan Calon 3 (A3) 

 

Tabel 1. Nilai Dari Setiap Anggota Sales 

Kriteria Nilai Calon 1 (a) Nilai Calon 2 (b) Nilai Calon 3(c) 

C1 4 3 5 
C2 5 5 2 

C3 2 4 3 

C4 2 1 3 
C5 4 4 2 

 

Menghitung Nilai Preferensi Pada tahap ini dilakukan perbandingan antara satu alternative dengan alternatif lainnya, 

dengan cara mengurangkan nilai alternative pertama dengan alternative kedua, kemudian dihitung nilai preferensinya 

sesuai dengan tipe preferensi yang digunakan. 

 

Tabel 2. Nilai Preferensi Untuk Semua Kriteria 

Kriteria (a,b) (a,c) (b,a) (b,c) (c,a) (c,b) 

 d      H(d) d      H(d) d   H(d) d      H(d) d      H(d) d      H(d) 

C1 1          1 -1          0 -1         0 -2          0 1           1 2           1 

C2 0          0 3           1 0          0 3           1 -3          0 -2          0 

C3 -2         0 -1          0 2          1 1           1 1           1 -1          0 

C4 1          1 -1          0 -1         0 -2          0 1           1 2           1 

C5 0          0 2           1 0          0 2           1 -2          0 -2          0 

 

Menghitung Indeks Preferensi Multikriteria ditentukan berdasarkan rata-rata bobot dari fungsi preferensi Pi yang 

terlihat. 

a) Q(a,b) = 0, menunjukkan preferensi yang lemah untuk alternatif a > alternatif b berdasarkan semua kriteria. 

b) Q(a,b) = 1, menunjukkan preferensi yang kuat untuk alternatif a > alternatif b berdasarkan semua kriteria. 

 

Berdasarkan data pada tabel 2, sehingga diperoleh Index Preferensi Multi Kriteria sebagai berikut : 

(a,b) = 1/5 (1+0+0+1+0) = 0,4 

(a,c) = 1/5 (0+1+0+0+1) = 0,4 

(b,a) = 1/5 (0+0+1+0+0) = 0,2 

(b,c) = 1/5 (0+1+1+0+1) = 0,6 

(c,a) = 1/5 (1+0+1+1+0) = 0,6 

(c,b) = 1/5 (1+0+0+1+0) = 0,4 

Tabel 3. Tabel Index Preferensi Multi Kriteria 

 A B C 

A - 0,4 0,4 

B 0.2 - 0,6 

C 0.6 0,4 - 

 

Penentuan setiap simpul dalam grafik outranking adalah berdasarkan leaving flow. Berdasarkan tabel Tabel Indeks 

Preferensi Multikriteriadengan persamaan rumus di peroleh leaving flow sebagai berikut :  

a =1/(3-1) (0,4+0,4) = 0,625  

b =1/(3-1) (0,2+0,2) = 1,25  

c =1/(3-1) (0,6+0,4) = 0,5 

 

Secara simetris dapat di tentukan entering flow berdasarkan data pada tabel indeks dengan persamaan rumus sehingga 

diperoleh sebagai berikut :  

a =1/(3-1) (0,2+0,6) = 0,625  

b =1/(3-1) (0,4+0,4) = 0,625  

c =1/(3-1) (0,4+0,6) = 0,5 
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Proses Promethee yaitu proses net flow. Net flow merupakan pengurangan dari leaving flow dan entering flow sehingga 

diperoleh net flow sebagai berikut :  

a = 0,625 - 0,625 = 0  

b = 1,25 - 0,625 = 0,625  

c = 0,5 – 0,5 = 0 

Tabel 4. Tabel Keputusan 

RANGER Jenis keputusan 

˃=0 Diterima 

˂0 Ditolak 

 

Tabel 5. Hasil Penyeleksian Alternatif Leaving Flow Entering Flow Net Flow Rangking 

Alternatif Leaving Flow Entering Flow Net flow Ranking Keterangan 

Calon 1 0,625 0,625 0 2 DITERIMA 

Calon 2 1,25 0,625 0,625 1 DITERIMA 

Calon 3 0,5 0,5 0 3 DITERIMA 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian sistem pendukung keputusan merekruitment anggota sales menggunakan metode 
Promethee dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: kedisiplinan, tanggungjawab, passion, kreativitas, 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Calon 2 (A2) dengan Net Flow 0,625 sebagai peringkat 1, disusul Calon 1 
(A1) dengan Net Flow 0 sebagai peringkat 2, dan Calon 3 (A3) dengan Net Flow 0 sebagai peringkat 3. 
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